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 بسم الّله الرحمن الرحيم
 Alhamdulillahirabbil‟alamin, puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah 
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di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selain itu dalam penulisan 
skripsi ini penulis banyak mendapatkan masukan, kritikan, bimbingan, dan saran-
saran dari berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
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Kampar kabupaten Kampar, guru-guru terutama Murni, S. Ag, beserta staf 
yang ada di MA PP-MTI, dan siswa yang telah memberikan bantuan kepada 
penulis selama melakukan penelitian. 
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Sindi Alpiawati, (2020):Pengaruh Pemahaman Materi Haji dan Umrah    
terhadap Pelaksanaan Manasik Haji Siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Madrasah 
Tarbiyah Islamiyah Tanjung Berulak Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif 
yang signifikan pemahaman materi haji dan umrah  terhadap pelaksanaan manasik 
haji siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah 
Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh 
pemahaman materi haji dan umrah  terhadap pelaksanaan manasik haji siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung 
Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 81 orang siswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan tekhnik korelasi koefisien 
kontingensi. Perhitungan data dilakukan secara manual. Berdasarkan hasil analisis 
data diperoleh bahwa ada pengaruh positif yang signifikan pemahaman materi haji 
dan umrah  terhadap pelaksanaan manasik haji siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung Berulak Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar, hal ini terlihat dari hasil f = 0,842 lebih besar dari rtabel pada 
taraf signifikan 5% = 0,217 maupun pada taraf signifikan 1% = 0,283. Dengan 
demikian Ha diterima sedangkan H0 ditolak. Jadi, kesimpulan penelitian ini adalah 
ada pengaruh positif yang signifikan pemahaman materi haji dan umrah  terhadap 
pelaksanaan manasik haji siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Madrasah 
Tarbiyah Islamiyah Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
 










(: أثر فهم مواد الحج والعمرة في أداء مناسك الحج ٠٢٠٢ألفياواتي، )سيندي 
لدى تالميذ المدرسة الثانوية لمعهد التربية اإلسالمية 
 تانجونج بيروالك مديرية كمبر منطقة كمبر
األثر اهلام من فهم مواد احلج والعمرة يف  ىذا البحث يهدف إىل معرفة وجود إن
ملدرسة الثانوية ملعهد الرتبية اإلسالمية تاجنونج بريوالك أداء مناسك احلج لدى تالميذ ا
أثر فهم مواد احلج والعمرة يف أداء وأفراده تالميذ وموضوعو  مديرية كمرب منطقة كمرب.
مناسك احلج لدى تالميذ املدرسة الثانوية ملعهد الرتبية اإلسالمية تاجنونج بريوالك مديرية  
تلميذا. وأساليب مجع  ١٨ميذ الفصل بعدد . وجمتمعو مجيع تالكمرب منطقة كمرب
البيانات املستخدمة ىي اختبار ومالحظة وتوثيق. وأسلوب حتليلها ىو أسلوب حتليل 
ارتباطي مبعامل الطوارئ. ومتت عملية حساب البيانات يدويا. وبناء على نتيجة حتليل 
 أداء مناسك احلج فهم مواد احلج والعمرة يفالبيانات عرف أن ىناك أثرا إجيابيا ىاما من 
لدى تالميذ املدرسة الثانوية ملعهد الرتبية اإلسالمية تاجنونج بريوالك مديرية كمرب منطقة 
٪= ٥إما يف مستوى الداللة لــ جدولrأعلى من  ٢،١،٠= f، وذلك من أن كمرب
. فمن ذلك عرف بأن الفرضية البديلة مقبولة والفرضية ٢،٠١٠٪= ٨أو لــ ٢،٠٨٠
فهم مواد احلج املبدئية مردودة. ونتيجة ىذا البحث ىي أن ىناك أثرا إجيابيا ىاما من 
ية تاجنونج والعمرة يف أداء مناسك احلج لدى تالميذ املدرسة الثانوية ملعهد الرتبية اإلسالم
 .بريوالك مديرية كمرب منطقة كمرب








Sindi Alpiawati, (2020): The Influence of Students’ Comprehension of Hajj 
and Umrah Material toward Their Implementation 
of Manasik of Hajj at Islamic Senior High School of 
Madrasah Tarbiyah Islamiyah Boarding School 
Tanjung Berulak, Kampar District, Kampar 
Regency 
This research aimed at knowing whether there was a positive significant influence 
of students’ comprehension of Hajj and Umrah material toward their 
implementation of Manasik of Hajj at Islamic Senior High School of Madrasah 
Tarbiyah Islamiyah Boarding School Tanjung Berulak, Kampar District, Kampar 
Regency.  The subjects of this research were the students, and the object was the 
influence of students’ comprehension of Hajj and Umrah material toward their 
implementation of Manasik of Hajj at Islamic Senior High School of Madrasah 
Tarbiyah Islamiyah Boarding School Tanjung Berulak, Kampar District, Kampar 
Regency.  All the tenth-grade students that were 81 students were the population 
of this research.  Test, observation, and documentation were the techniques of 
collecting the data.  Contingency coefficient correlation technique was the 
technique of analyzing the data.  Calculating the data was done manually.  Based 
on the data analysis, it was obtained that there was a positive significant influence 
of students’ comprehension of Hajj and Umrah material toward their 
implementation of Manasik of Hajj at Islamic Senior High School of Madrasah 
Tarbiyah Islamiyah Boarding School Tanjung Berulak, Kampar District, Kampar 
Regency, it could be seen from the result of f 0.842 that was higher than rtable 
0.217 at 5% significant level and 0.283 at 1% significant level.  Therefore, Ha was 
accepted and H0 was rejected.  So, it could be concluded that there was a positive 
significant influence of students’ comprehension of Hajj and Umrah material 
toward their implementation of Manasik of Hajj at Islamic Senior High School of 
Madrasah Tarbiyah Islamiyah Boarding School Tanjung Berulak, Kampar 
District, Kampar Regency. 
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A. Latar Belakang 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa 
pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
pengaruh 
ini bisa terjadi dalam berbagai kehidupan kita, bahkan mungkin secara 
keseluruhan. Baik yang kita sadari maupun tanpa kita sadari. 
Demikian pula dalam dunia pendidikan, banyak hal yang bisa 
memberikan pengaruh. Contohnya saja pemahaman siswa mengenai suatu 
materi. Ketika siswa telah belajar suatu materi dan ia bisa memahaminya. 
Maka diharapkan ia bisa mempraktekkannya dalam kegiatan sehari-hari atau 
bahkan bisa mengajarkannya kepada orang lain.  
Seperti halnya dalam materi haji dan umrah yang dipelajari di jenjang 
Madrasah Aliyah kelas X. Haji adalah mengunjungi Baitullah di Mekkah 
dengan niat menunaikan rukun diantara beberapa rukun Islam, semata-mata 
karena Allah SWT. Sedangkan umrah adalah menziarahi Ka’bah di Mekkah  
dengan niat beribadah kepada Allah SWT disertai syarat-syarat tertentu.
2
 
Ketika siswa mempelajari materi haji dan umrah ini, dan ia mengerti 
serta bisa memahaminya. Bisa memahami pengertiannya, hukumnya, sampai 
bisa memahami tata cara pelaksanaan haji dan umrah tersebut. Sehingga 
diharapkan ia bisa menjelaskan dan mempraktekkannya. Karena menurut Al 
                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
Keempat, (PT Gramedia Pustaka Utama), hal. 849   






Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh Alwizar bahwa pengetahuan yang 
tidak diamalkan adalah tidak lebih daripada kebodohan.
3
 Dan untuk 
mempraktekkan tata cara haji dan umrah itu maka siswa akan melaksanakan 
manasik haji. Manasik haji adalah peragaan pelaksanaan ibadah haji sesuai 
dengan rukun-rukunnya. 
Pelaksanaan manasik haji di Madrasah Aliyah PPMTI biasanya rutin 
dilakukan oleh guru mata pelajaran fikih setiap mempelajari materi haji dan 
umrah ini, yaitu di semester ganjil kelas sepuluh. Walaupun pelaksanaannya 
sendiri masih sederhana, seperti untuk Ka’bah nya mereka biasanya menyusun 
meja ditengah. Dan para siswinya akan memakai mukena dan para siswanya 
tetap memakai pakaian seragam madrasah. 
Melalui hasil pengamatan, penulis menemukan gejala-gejala sebagai 
berikut: 
1. Masih ada siswa yang sudah hafal urutan tata cara pelaksanaan haji dan 
umrah namun masih bingung ketika mempraktekkannya. 
2. Masih ada siswa yang melakukan manasik hajinya tidak sesuai dengan 
urutan yang seharusnya 
3. Masih ada siswa yang ragu-ragu ketika melaksanakan manasik haji 
4. Masih ada siswa yang tidak serius melaksanakan manasik haji 
Dari gejala-gejala diatas, maka penulis tertarik untuk membuat 
penelitian ilmiah dengan judul: “Pengaruh Pemahaman Materi Haji dan 
Umrah  terhadap Pelaksanaan Manasik Haji Siswa Madrasah Aliyah 
                                                             
3Alwizar, “Pemikiran Pendidikan Al Ghazali”, Potensia: Jurnal Kependidikan Islam Vol. 14 edisi 





Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah PPMTI Tanjung 
Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian, maka peneliti 
akan menjelaskan istilah-istilah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pemahaman Materi Haji dan Umrah 
Pemahaman diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu 
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
4
 
Jadi yang peneliti maksud dalam penelitian ini yaitu tingkat 
kemampuan siswa dalam memahami materi haji dan umrah yang terdapat 
pada mata pelajaran fikih semester ganjil kelas sepuluh Madrasah Aliyah 
2. Pelaksanaan Manasik Haji 
Manasik haji adalah peragaan pelaksanaan ibadah haji sesuai 
dengan rukun-rukunnya. Dalam kegiatan manasik haji, calon jamaah haji 
akan dilatih tentang tata cara pelaksanaan ibadah haji yang akan 
dilaksanakannya, misalnya rukun haji, persyaratan, wajib, sunah, maupun 
hal-hal yang tidak boleh dilakukan selama pelaksanaan ibadah haji.  
Jadi yang peneliti maksud dengan manasik haji adalah pelaksanaan 
praktek ibadah haji yang di praktekkan siswa didalam kelas dengan 
membuat suasana kelas seolah-olah siswa sedang melaksanakan ibadah haji 
sungguhan. 
                                                             
4Hamzah B.Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Cet. 






1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala diatas maka dapat 
dikemukakan masalah yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Pemahaman siswa dalam materi haji dan umrah terhadap pelaksanaan 
manasik haji siswa Madrasah Aliyah PPMTI Tanjung Berulak 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
b. Faktor pendukung dan penghambat terlaksananya manasik haji siswa 
Madrasah Aliyah PPMTI Tanjung Berulak Kecamatan Kampar 
kabupaten Kampar 
c. Kualitas pemahaman siswa dalam materi haji dan umrah siswa 
Madrasah Aliyah PPMTI Tanjung Berulak Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman materi haji dan umrah 
terhadap pelaksanaan materi haji dan umrah siswa Madrasah Aliyah 
PPMTI Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
e. Pengaruh pemahaman materi haji dan umrah terhadap pelaksanaan 
manasik haji siswa Madrasah Aliyah PPMTI Tanjung Berulak 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang mengitari kajian ini, 
sebagaimana yang dikemukakan dalam identifikasi masalah diatas, maka 
penulis memfokuskan pada kajian tentang pengaruh pemahaman materi 
haji dan umrah terhadap pelaksanaan manasik haji siswa Madrasah Aliyah 





3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan diatas dapat disusun rumusan masalah 
sebagai berikut: Apakah ada pengaruh yang signifikan antara pemahaman 
materi haji dan umrah terhadap pelaksanaan manasik haji siswa Madrasah 
Aliyah PPMTI Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar? 
D. Tujuan dan manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh yang signifikan antara pemahaman materi haji dan umrah 
terhadap pelaksanaan manasik haji siswa Madrasah Aliyah PPMTI 
Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
2.  Kegunaan Penelitian 
Melalui penelitian ini, diharapkan memperoleh kegunaan antara 
lain: 
a. Salah satu syarat dalam menyelesaikan program strata satu (S1) pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam 
konsentrasi Fiqih UIN SUSKA Riau. Sekaligus untuk memperoleh 
gelar S.Pd. 
b. Bagi penulis, hasil dari penelitian ini dapat menambah, memperluas, 
serta mengembangkan ilmu yang sedang ditekuni oleh penulis. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi lembaga 








A. Pemahaman Materi haji dan umrah  
Pemahaman diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengartikan, 
menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 
tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
5
 Menurut Bloom, sebagaimana 
yang dikutip oleh Sudijono bahwa segala upaya yang menyangkut aktivitas 
otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat 
enam jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam 
jenjang yang dimaksud salah satunya yaitu pemahaman (comprehension).
6
 
Pemahaman atau comprehension adalah kemampuan seseorang untuk 
mengerti dan memahami setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata 
lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari 
berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia 
dapat memberikan penjelasan dengan kata-katanya sendiri. Pemahaman 




Berdasarkan pengertian pemahaman yang telah dipaparkan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk 
memahami apa yang telah dipelajari,  tidak hanya sekedar menghafal tetapi 
mampu memaknai apa yang dihafal secara arti dan konsep, sehingga ia dapat 
                                                             
5Hamzah B.Uno dan Satria Koni, op.cit., hal. 61. 







menjelaskan dengan bahasa sendiri dan dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan. 
Pemahaman (comprehension) umumnya mendapat penekanan dalam 
proses belajar-mengajar. Siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang 
diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 




Kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu: 
a) Menerjemahkan (translation), pengertian menerjemahkan di sini bukan saja 
pengalihan (translation) arti dari bahasa yang satu dalam bahasa lain. Dapat 
juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk 
mempermudah orang mempelajarinya. Pengalihan konsep yang dirumuskan 
dengan kata-kata ke dalam gambar grafik dapat dimasukkan dalam kategori 
menerjemahkan. Kata kerja operasional yang digunakan untuk merumuskan 
dan mengukur kemampuan menerjemahkan ini adalah menerjemahkan, 
mengubah, mengilustrasikan, dan sebagainya. 
b) Menginterpretasi (interpretation), adalah kemampuan untuk mengenal dan 
memahami ide utama suatu komunikasi. Misalnya diberikan suatu diagram, 
tabel, grafik, atau gambar-gambar lainnya dan minta ditafsirkan. Dapat saja 
siswa tidak mampu menafsirkannya lantaran mereka tidak cukup terlatih 
untuk itu. 
                                                             





c) Mengekstrapolasi (extrapolation), kemampuan ini menuntut intelektual 
yang lebih tinggi. Kata kerja operasional untuk mengukur kemampuan ini 
adalah memperhitungkan, memperkirakan, menduga, menyimpulkan, 




Pemahaman yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu pemahaman 
siswa dalam materi haji dan umrah dalam kelas sepuluh berikut ini: 
1. Pengertian Haji 
Kata haji berasal dari kata َُِِحجِ ُج,َحجَّ,ي berarti menuju tempat tertentu, 
atau mengunjugi Ka’bah untuk melaksanakan haji atau umrah.
10
 Sedangkan 
menurut istilah haji adalah menyengaja mengunjungi Ka’bah untuk 
mengerjakan ibadah yang meliputi tawaf, sa’i, wuquf dan ibadah-ibadah 
lainnya untuk memenuhi perintah Allah Swt dan mengharap keridhaan-Nya 
dalam waktu yang telah ditentukan.
11
 
Dan didalam buku lain juga dijelaskan bahwa secara bahasa kata haji 
berasal dari bahasa Arab yang berarti al-qasdu artinya: menyengaja sesuatu. 
Secara istilah sebagaimana dikemukakan oleh Sayyid Sabiq haji adalah 
“mengunjungi kota mekkah untuk menunaikan ibadah tawaf, sa’i, wukuf di 
                                                             
9Ibid., 107-108. 
10Abdul Kholiq, “Esensi Program Manasik Haji Upaya Pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal at-
Taqaddum Vol. 10 No.1 (2015) : 29 
11Kementerian Agama Republik Indonesia 2014, Buku Siswa Fikih Pendekatan Saintifik 









2. Hukum Haji 
Haji menurut ijma’ kaum muslimin adalah fardhu dan merupakan 
salah satu rukun dari rukun-rukun islam. Haji adalah fardhu sekali sekali 
seumur hidup bagi yang mampu dan fardhu kifayah atas semua kaum 
muslimin setiap tahun.
13
Awal diwajibkannya haji yaitu pada tahun 6 
Hijriyah.Terdapat perbedaan pendapat tentang keistimewaan haji.Menurut 
Qadi Husein dari mazhab Syafi’i, haji adalah ibadah yang paling utama 
karena melibatkan harta dan badan. Khulaimi berpendapat ibadah haji 
mengumpulkan makna ibadah secara keseluruhan, siapa yang melakukan 
haji maka seakan ia berpuasa, salat, I’tikaf, zakat dan berjihad di jalan 
Allah. Akan tetapi pendapat yang lebih kuat menurut Syafi’iyah dan 
Hanabilah bahwa shalat lebih utama dibanding haji karena salat adalah tiang 
agama.
14
 Namun demikian dalam keadaan tertentu hukum melaksanakan 
ibadah haji bisa menjadi sunnah, makruhbahkan haram. Apabila sudah 
pernah pergi haji sementara masyarakat yang hidup di sekelilingnya serba 
kekurangan dan butuh-bantuan untuk kelangsungan hidupnya jika ia 
berangkat haji lagi maka hukumnya makruh. Sedang apabila dia pergi haji 
dengan maksud membuat kerusakan di negeri Makkah maka hukumnya 
haram. 
                                                             
12 Syafrida dan Nurhayati Zen, Fiqh Ibadah, (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatera, 2015), 
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13Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan bin Abdullah bin Al-Fauzan yang diterjemah oleh Drs. Asmuri, 
Ringkasan Fikih Lengkap (Jilid I-II), (Jakarta: Darul Falah, 2005), hal. 409 





Kewajiban Haji berlandaskan firman Allah Swt: 
َٰوِيَمََِۖوَنوَِدَخلَهُِِفِيهِِ َقاُمِإِةَۡر َِبّيَِنَٰٞتِنَّ ِِۥَءاَيَُٰتُۢ ِِلََعَ ََكَنَِءاِنٗناَِۗوّلِِلَّ
ِِٱنلَّاِسِ ِِٱۡسَتَطاعََِنِوِِٱۡۡلَۡيِتِِحجُّ َِسبِيٗٗلَِۚوَنوَِكَفَرِفَإِنَّ َِإََِلۡهِ ِٱّلِلَّ
َِعِوِ ٩٧ِِِٱۡلَعَٰلَِهيََِغِِنٌّ
Artinya: “Di situ ada tanda-tanda yang jelas menunjukkan 
kemuliaannya (di antaranya) maqam Ibrahim. 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan 
di antara kewajiban manusia terhadap Allah adalah 
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-
orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Dan 
siapa mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah 





   
3. Syarat-syarat Haji 
a. Beragama Islam, yaitu sesorang yang telah menyakini kebenaran ajaran 
Islam, kemudian diwujudkan dengan mengikrarkan dua kalimat syahadat. 
Haji dianggap sah apabila dilakukan oleh soerang muslim, walaupun 
belum dewasa.
16
 Adapun orang-orang kafir mereka tidak diwajibkan 
menunaikan haji dan juga ibadah-ibadah yang lain. 
b. Berakal sehat, tidak wajib haji bagi orang gila dan orang bodoh 
c. Baligh, tidak wajib haji bagi anak-anak, kalau anak-anak 
mengerjakannnya, hajinya sah sebagai amal sunah, kalau sudah cukup 
umur atau dewasa wajib melaksanakannya kembali. 
                                                             
15 M. Nashiruddin al-Albani diterjemahkan oleh As’ad Yasin dan Elly latifa, S.Pd, Ringkasan 
Shahih Bukhari, (Jakarta:Gema Insani, 2003), hal. 493 





d. Merdeka yaitu tidak wajib haji bagi budak atau hamba sahaya, kalau 
budak mengerjakannya, hajinya sah, apabila telah merdeka wajib 
melaksanakannya kembali. 
e. Kuasa atau Mampu Mengerjakannya, yaitu tidak wajib haji bagi orang 




4. Rukun Haji 
Rukun ibadah haji adalah pekerjaan yang jika salah satunya dilalaikan, 




Rukun ibadah haji itu adalah : 
a. Ihram (niat) 
b. Wukuf di Arafah 




5. Wajib Haji 
Selain rukun haji diatas, ada lagi yang disebut wajib haji. Wajib haji 
ini jika tidak dilakukan dapat menyembelih hewan ternak sebagai dam 
(denda) dan ibadah haji tersebut tetap sah.
20
 Wajib haji adalah amalan-
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18 Ali Imran Sinaga, Fikih, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2011), hal. 132 
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amalan dalam ibadah haji yang wajib dikerjakan, tetapi sahnya haji tidak 
tergantung kepadanya. Jika ia ditinggalkan, hajinya tetap sah dengan cara 
menggantinya dengan dam (bayar denda). Wajib haji ada tujuh, yaitu: 
a. Berihram sesuai miqatnya, 
b. Bermalam di Muzdalifah, 
c. Bermalam (mabit) di Mina, 
d. Melontar jumrah Aqabah, 
e. Melontar jumrah Ula, Wustha dan Aqabah, 
f. Menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang dalam ihram. 
g. Thawaf wada’. 
6. Miqat Haji 
Miqat adalah batas waktu atau tempat yang sudah ditentukan untuk 
memulai ihram dalam melaksanakan ibadah haji.Miqat ada dua macam, 
yaitu miqat zamani dan miqat makani. 
a. Miqat Zamani 
Adalah waktu sahnya diselenggarakan pekerjaan-pekerjaan haji. 
Orang yang melaksanakan ibadah haji ia harus melaksanakannya pada 
waktu-waktu yang telah ditentukan, tidak dapat dikerjakan pada 
sembarang waktu.
21
Allah Swt berfirman: 
 
                                                             





ِِٱۡۡلَجُِّ َِفَهوِفََرَضِفِيِىوَّ ۡعلُيَمَٰٞتۚ ِنَّ ۡشُىٞر
َ
فََٗلَِرفََثَِوََلِفُُسيَقِِٱۡۡلَجَِّأ
ِ ِِِف ِِجَداَل َِۗوََل ِِٱۡۡلَّجِ َِيۡعلَۡهُه َِخۡۡيٖ ِِنۡو
ْ َِتۡفَعلُيا َِۗوَنا ُ ِِٱّلِلَّ ِفَإِنَّ ْ ُدوا َوتََزوَّ





Artinya: “Miqat zamani dimulai dari awal bulan Syawal sampai dengan 
terbit fajar pada tanggal10 Dzulhijjah atau pada akhir 
pelaksanaan wukuf di padang Arafah. Dan didalam kitab 
imam Maliki disebutkan bahwa sesungguhnya Abdullah bin 
Zubair menetap di Makkah selama Sembilan tahun. Ia 
memulai ihram untuk haji tatkala datang hilal pada bulan 
Dzulhijjah, sementara Urwah bin Zubair bersamanya 




b. Miqat Makani  
Miqat makani adalah ketentuan batas tempat untuk memulai ihram 
haji atau umrah.Dalam miqat makani ada beberapa tempat untuk 
melakukan ihram, di antaranya: 
a) Miqat bagi orang yang tinggal di Madinah adalah di Dzulhulaifah 
b)  Miqat bagi orang yang datang dari Syam, Mesir dan Maroko adalah 
al-Juhfah 
c) Miqat bagi orang yang datang dari Yaman adalah Yalamlam 
d) Miqat bagi orang yang datang dari Nejed Qarn Al-Manazil adalah As-
Sail 
e) Miqat bagi orang yang datang dari Iraq dan warga dari timur adalah 
Dzatu Irqin 
f) Miqat bagi orangMakkah adalah Makkah juga23 
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7. Muharramat Haji dan dam (denda) 
a. Muharramat haji 
Muharramat haji adalah perbuatan-perbuatan yang dilarang, selama 
mengerjakan haji.Meninggalkan muharramat haji termasuk wajib 
haji.Jadi apabila salah satu muharramat atau dilanggar, wajib atas orang 
yang melanggarnya membayar dam. 
a) Memotong rambut 
b) Memotong atau menggunting kuku kaki atau tangan tanpa uzur 
c) Menutup kepala bagi kaum laki-laki 
d) Memakai pakaian yang dijahit untuk seluruh badannya atau sebagian 
darinya, berupa baju, atau jubah, atau celana panjang 
e) Parfum  
f) Membunuh binatang buruan dan membunuhnya 
g) Mengadakan pernikahan untuk dirinya sendiri 
h) Bersetubuh  
i) Berciuman tanpa berjima’.24 
b. Dam (denda) pelanggaran muharramat haji ataupun umrah 
Dam dari segi bahasa berarti darah, sedangkan menurut istilah 
adalah mengalirkan darah (menyembelih ternak : kambing, unta atau 
sapi) di tanah haram untuk memenuhi ketentuan manasik haji. 
 
 
                                                             





Sebab-sebab dam (denda) adalah sebagai berikut : 
a) Bersenggama dalam keadaan ihram sebelum tahallul pertama, damnya 
berupa kifarat yaitu : 
1. Menyembelih seekor unta, jika tidak dapat maka 
2. Menyembelih seekor lembu, jika tidak dapat maka 
3. Menyembelih tujuh ekor kambing, jika tidak dapat maka 
4. Memberikan sedekah bagi fakir miskin berupa makanan seharga 
seekor unta, setiap satu mud (0,8 kg) sama dengan satu hari puasa, 
hal ini diqiyaskan dengan kewajiban puasa dua bulan berturut-turut 
bagi suami-istri yang bersenggama di siang hari bulan puasa.
25
 
b) Berburu atau membunuh binatang buruan, dam-nya adalah memilih 
satu diantara tiga jenis berikut ini : 
1. Menyembelih binatang yang sebanding dengan binatang yang 
diburu atau dibunuh 
2. Bersedekah makanan kepada fakir miskin di tanah haram senilai 
binatang tersebut 
3. Berpuasa senilai harga binatang dengan ketentuan setiap satu mud 
berpuasa satu hari 
c) Mengerjakan salah satu dari larangan berikut : 
1. Bercukur rambut 
2. Memotong kuku 
3. Memakai pakaian berjahit 
                                                             





4. Memakai minyak rambut 
5. Memakai harum-haruman 
6. Bersenggama atau pendahuluannya setelah tahallul pertama 
Damnya berupa dam takhyir, yaitu boleh memilih salah satu 
diantara tiga hal, yaitu : 
1) Menyembelih seekor kambing 
2) Berpuasa tiga hari 
3) Bersedekah sebanyak tiga gantang (9,3 liter) makanan kepada 
enam orang fakir miskin
26
 
d) Melaksanakan haji dengan cara tamattu’ atau qiran, damnya dibayar 
dengan urutan sebagai berikut : 
1. Memotong seekor kambing, bila tidak mampu maka 
2. Wajib berpuasa sepuluh tahun, tiga hari dilaksanakan sewaktu 
ihram sampai idul adha, sedangkan tujuh hari lainnya dilaksanakan 
setelah kembali ke negerinya. 
e) meninggalkan salah satu wajib haji sebagai berikut : 
1. Ihram dari miqat 
2. Melontar jumrah 
3. Bermalam di Muzdalifah 
4. Bermalam di Mina pada hari tasyrik 
5. Melaksanakan tawaf wada’ 
                                                             





Damnya sama dengan dam karena melaksanakan haji dengan 
tamattu’ atau qiran tersebut di atas. 
8. Sunah Haji 
a. Membaca talbiyah 
Waktu membacanya adalah sejak ihram sampai saat lemparan 
pertama dan melempar jumrah aqabah pada hari raya idul adha. Lafal 
talbiyah tersebut adalah sebagai berikut: 
َلكَِلَب َّْيَكِاللَُّهمَِّلَب َّْيكِلَبَّيَكِاَلَِشرِْيَكَِلَكِلَب َّْيكِِانَِّاْلَْْمَدَِوالن ِّْعَمَةَِلَكَِواْلُمْلَكِاَلَشرِْيَكِ  
 
Artinya: ”Aku taati panggilan-Mu ya allah, aku penuhi, aku penuhi dan 
tak ada serikat bagi-Mu dan aku taat pada-Mu. Sesungguhnya 
puji-pujian, karunia, dan kerajaan itu adalah milik-Mu, tiada 
serikat bagi-Mu.” 
 




b. Melaksanakan thawaf qudum 
Thawaf qudum disebut juga tawaf tahiyyah (penghormatan) karena 
tawaf itu merupakan tawaf penghormatan bagi ka’bah. 
c. Membaca shalawat dan doa sesudah bacaan talbiyah. 
9. Tata cara pelaksanaan Haji 
a. Ihram 
Yang dimaksud dengan ihram ialah niat dengan bulat dan ikhlas 
semata-mata karena Allah : 
اَلِتَ عَِِهللْيُتِاْلَْجََِّوأْحَرْمُتِبِِهِوَِن َِ  
                                                             





Syaikh ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, “Tidaklah seseorang 
itu berihram dengan niat hanya sekedar hanya melaksanakan ibadah haji 
karena maksud masih sekedar didalam hati sejak ia keluar dari 
daerahnya.Akan tetapi harus dengan amal dan ucapan yang 
menjadikannya berihram. 
Sebelum berihram disunahkan untuk bersiap-siap dengan 
melakukan hal-hal sebagai bukti telah siap menghadapi ibadah yang 
sangat besar. 
a) Mandi dengan membersihkan seluruh tubuh karena Rasulullah mandi 
untuk melakukan ihram. 
b) Memendekkan kumis, mencabut bulu ketiak dan bulu kemaluan. Jika 
belum perlu dicabut, maka tidak perlu mencabutnya karena hal itu 
dilakukan hanya jika diperlukan. 
c) Memakai parfum yang sederhana dan mudah didapatkannya 
d) Memakai pakaian ihram 
e) Tanggal 8 Dzulhijah rombongan jamaah haji diberangkatkan menuju 
padang Arafah. Sebelum berangkat mereka membaca talbiyah 3 kali. 
Kemudian diteruskan membaca shalawat kepada nabi Muhammad 
SAW. dan keluarganya. 
b. Wukuf di Arafah 
Waktu pelaksanaan wukuf adalah mulai dari matahari tergelincir 
pada hari Arafah hingga matahari terbenam.Wukuf di Arafah adalah 





haji yang paling agung. Tempat wukuf adalah Arafah, dengan seluruh  
wilayah yang masuk dalam batas-batasnya yang telah ditentukan.
28
 
c. Mabit di Muzdalifah 
Mabit adalah bermalam/berhenti sejenak di Muzdalifah dengan 
berdoa dan berdzikir sampai melewati tengah malam pada tanggal 10 
Dzulhijah.Kemudian perjalanan dilanjutkan ke Mina, yang mana berbeda 
dengan di Muzdalifah, keberadaan jamaah di Mina haruslah lebih dari 
setengah malam (sebagian besar malam dihabiskan di Mina) sampai 
tanggal 12 atau 13 Dzulhijjah. Adapun makna filosofis yang terkandung 
dalam rangkaian kegiatan tersebut adalah mengingatkan kita akan apa 
yang terjadi di padang-padang (Mahsyar) pada hari kiamat.
29
 
Waktu mabit yaitu antara maghrib sampai terbit fajar tanggal 10 
Dzulhijjah. Pada waktu tiba di Muzdalifah mereka harus mencari dan 
mengumpulkan batu kerikil sedikitnya 7 butir untuk melempar jumrah 
aqabah pada hari raya 10 Dzulhijjah.Untuk selanjutnya mereka melempar 
jumrah pada hari tasyrik yitu pada tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah dan 
batunya dapat diambil di Mina. 
d. Melontar Jumrah Aqabah 
Pada tanggal 10 dzulhijjah di Mina sesudah terbit matahari, para 
jamaah segera melempar jumrah Aqabah 7 kali lemparan dan setiap 
lemparan disertai dengan bacaan : 
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e. Tawaf Ifadah 
a) Menutup aurat 
b) Suci dari hadas besar dan kecil dan suci dari haid 
c) Ka’bah berada di sebelah kiri selama tawaf 
d) Mengelilingi ka’bah 7 kali 
e) Tawaf harus dilakukan di Masjidil Haram tidak boleh diluar Masjidil 
Haram 
Cara melaksanakan tawaf : 
1. Memulai dari Hajar Aswad disertai dengan niat tawaf ifadah dengan 
melafalkan : 
َعِةِْشَواِطِهلِلِتَ َعاَلِ  نَ َوْيُتَِاْنَِاُطْوفِبِاِاْلبَ ْيِتِاْلَعِتْيِقَِسب ْ
2. Mengelilingi ka’bah berlawanan dengan arah jarum jam (ka’bah 
berada di sebelah kiri) sebanyak 7 kali putaran. 
f. Mengerjakan Sa’i 
Setelah selesai tawaf ifadah jamaah haji selanjutnya mengerjakan 
sa’i yang dimulai dari Shafa dan di akhiri di Marwah sebanyak 7 kali. 
g. Tahallul  
Setelah semua rukun haji dikerjakan maka sebagai penutupnya 





helai dan disunnahkan dicukur seluruhnya bagi pria, dan bagi wanita 
cukup menggunting tiga helai saja.
30
 
10. Macam-macam Manasik Haji 
Ibadah haji adalah ibadah yang berbeda dengan ibadah yang lainnya, 
yaitu hanya: 
a. Haji Qiran, yaitu meniatkan haji dan umrah bersama-sama, orang yang 
melaksanakan haji dan umrah secara qiran, diharuskan membayar denda 
seekor domba. Kecuali apabila adalah penduduk kota Mak kah. 
b. Haji Ifrad (yang paling afdhal dari di antara ketiga cara), yaitu 
mengerjakan haji terlebih dahulu, secara sempurna. Apabila telah 
menyelesaikannya, kembali ke kawasan hill yakni di luar kawasan 
haram, (lalu ber-ihram untuk mengerjakan umrah) 
c. Haji Tamattu’, yaitu dengan melakukan ihram umroh, lalu melintasi 




Kemudian dilanjutkan mengenai materi umrah sebagai berikut: 
1. Pengertian Umrah  
Umrah yaitu berziarah ke ka’bah, melakukan tawaf, sa’i antara bukit 
safa dan marwah, dan menggunting rambut. Sedangkan menurut arti syara’, 
umrah adalah ziarah ke Baitul Haram dengan mekanisme tertentu. Yakni 
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dengan ihram, tawaf, sa’i, dan tahallul. Disini dapat dikatakan “pada waktu 
tertentu”.Karena umrah boleh dilakukan kapanpun.
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Umrah wajib dilaksanakan satu kali seumur hidup sebagaimana 
haji.Umrah boleh dikerjakan kapan saja, tidak ada waktu tertentu 
sebagaimana haji, tetapi yang paling utama adalah pada bulan Ramadhan. 
2. Syarat, Rukun, dan Wajib Umrah 
Syarat-syarat umrah sama dengan syarat-syarat dalam ibadah haji. 
Sedangkan rukun umrah agak berbeda dengan rukun haji. 
Rukun umrah itu ada lima, yaitu : 
a. Ihram ( niat) 
b. Thawaf 
c. Sa’i 
d. Mencukur rambut  
e. Tertib antara keempat rukun di atas. 
Wajib umrah ada dua macam, yaitu sebagai berikut : 
a. Berihram dari miqat 
b. Meninggalkan diri dari maharramat umrah, jenis dan banyaknya sama 
dengan maharramat haji. 
Miqat zamani umrah itu sepanjang tahun, artinya, tidak ada waktu 
tertentu untuk melaksanakan umrah.Jadi boleh dilakukan kapan saja.Adapun 
miqat makani umrah, pada dasarnya sama dengan miqat makanihaji, tetapi 
khusus bagi orang yang berada di Makkah, miqat makani mereka adalah 
                                                             





daerah di luar kota Makkah (di luar Tanah Haram: Tan’im,  Ji’ranah dan 
Hudaibiyah).  
3. Hikmah Haji Dan Umrah 
Haji merupakan ibadah tahunan yang besar yang Allah syari’atkan 
bagi para hamba-Nya, mempunyai berbagai manfaat yang besar dan tujuan 
yang besar pula, yang membawa kebaikan di dunia dan akhirat. Dan Allah 
SWT berfirman”…supaya mereka memepersaksikan berbagai manfaat bagi 
mereka…(Al-Hajj:28) sebagian ahli tafsir berpendapat, yang dimaksud 
disini ialah perdagangan pada musim haji dan ampunan Allah di akhirat.
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Dan diantara hikmah ibadah haji dan umrah ini adalah: 
a. Bagi orang yang melaksanakan : 
a) Mempertebal iman dan takwa kepada Allah Swt.. 
b) Ibadah haji sarat akan pengalaman ibadah sehingga dari sana akan 
dapat mengambil banyak pelajaran yang berharga. 
c) Menstabilkan fisik dan mental, karena ibadah haji maupun umrah 
merupakan ibadah yang memerlukan persiapan fisik yang kuat, biaya 
besar, dan memerlukan kesabaran serta ketabahan dalam menghadapi 
segala godaan dan rintangan. 
d) Menumbuhkan semangat berkorban, karena ibadah haji maupun 
umrah banyak meminta pengorbanan baik harta, benda, jiwa, tenaga, 
serta waktu untuk melakukannya. 
                                                             





e) Mengenal tempat-tempat yang bersejarah yang ada hubungannya 
dengan ibadah haji maupun tidak, seperti Ka’bah, bukit Safa dan 
Marwah, sumur Zam-zam, kota suci Makkah dan Madinah, padang 
Arafah, dan lain-lain. 
b. Bagi umat Islam secara keseluruhan 
a) Ibadah haji dan umrah merupakan suatu peristiwa penting yang dapat 
digunakan sebagai arena mempererat persaudaraan atau ukhuwah 
Islamiyah antara sesama muslim dari berbagai penjuru dunia agar 
saling kenal mengenal. 
b) Momentum tersebut dapat dimanfaatkan untuk membina persatuan 
dan kesatuan umat Islam se-dunia. Tiap-tiap negara dapat menunjuk 
wakil wakilnya untuk tukar-menukar informasi dan pendapat terutama 
dalam masalah menegakkan agama Allah. 
c) Peristiwa yang hanya satu tahun sekali ini dapat pula dijadikan sarana 
untuk evaluasi sampai sejauh mana dakwah Islam telah dijalankan 
oleh umat Islam sedunia. Selanjutnya melalui pertemuan antar wakil-
wakil umat Islam se-dunia, dapat diprogramkan rencana dakwah Islam 
untuk menegakkan agama Allah di seluruh dunia. 
B. Pelaksanaan Manasik Haji 
Sebelum membahas mengenai manasik peneliti akan membahas 
terlebih dahulu mengenai metode pembelajaran, karena manasik merupakan 
kegiatan praktik langsung yang dalam dunia pembelajaran biasa disebut 





Metode berasal dari kata meta dan hodos “meta” berarti melalui 
dan“hodos” berarti jalan atau cara. Secara bahasa berarti cara atau jalan yang 
dilalui untuk mencapai tujuan.
34
 Metode adalah salah satu alat untuk mencapai 
tujuan/ pelicin jalan pengajaran menuju tujuan. Dengan memanfaatkan metode 
secara akurat,maka guru akan mampu mencapai suatu tujuan pengajaran.
35
 
Sedangkan metode mengajar adalah alat yang merupakan bagian dari 
perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan suatu strategi belajar mengajar.
36
 
Dan metode-metode ini sebagai salah satu bentuk usaha guru untuk membuat 
siswa nya paham dan mengerti mengenai materi yang di ajarkan.Dan 
menjadikan rasul sebagai panutan, karena kiranya tidak pernah ada satu 
pengajar (guru) pun yang kesuksesannya dapat menandingi kesuksesan beliau 
dalam menciptakan generasi yang berpendidikan.
37
 Karena guru sangat 
menentukan keberhasilan peserta didik. Terutama dalam kaitannya dengan 
proses pembelajaran.
38
 Selain mempunyai peran di bidang pendidikan seorang 
juga mesti dilengkapi dirinya dengan berbagai keterampilan yang dapat 
membantunya dalam proses pembelajaran.
39
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Jadi, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 
kegiatan nayata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Berikut adalah macam-macam metode yang dapat digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran : 
a. Metode ceramah 
Metode ceramah ialah cara menyampaikan bahan pelajaran dengan 
komunikasi lisan. Metode ceramah efektif untuk keperluan penyampaian 
informasi dan pengertian. Metode ini seringkali digunakan guru dalam 
menyampaikan pelajaran apabila menghadapi sejumlah siswa yang cukup 
banyak, namun perlu diperhatikan bahwa metode ini akan berhasil apabila  
didukung oleh metode yang lain.
40
 
b. Metode Tanya jawab 
Metode Tanya jawab adalah cara penyajian pengajaran oleh guru 
dengan memberikan pertanyaan dan meminta jawaban kepada siswa.
41
 
Metode Tanya jawab juga diartikan sebagai metode mengajar yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat dua arah 
sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. 
c. Metode diskusi 
Metode diskusi adalah salah satu cara penyajian bahan pelajaran 
dimana guru memberikan kesempatan kepada para siswa (kelompok-
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kelompok siswa) untuk mengadakan suatu perbincangan ilmiah guna 
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai 
alternatif pemecahan atas suatu masalah.
42
 
d. Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah suatu cara mengajar dimana guru 
mempertunjukkan tentang suatu proses sesuatu, atau pelaksanaan sesuatu 
sedangkan murid memperhatikannya.
43
Dan dalam metode ini guru yang 
memperagakan atau memperlihatkan kepada siswa, sedangkan siswa 
sebagai pengamat atau memperhatikan. 
e. Metode eksperimen 
Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar dengan menyuruh 
murid melakukan percobaan, dan setiap proses dan hasil percobaan itu 
diamati oleh setiap murid sedangkan guru  memperhatikan yang dilakukan 
oleh murid sambil memberikan arahan. 
f. Metode pemberian tugas (resitasi) 
Metode resitasi adalah adalah suatu cara mengajar dimana seorang 
guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada murid-murid, sedangkan hasil 
tersebut diperiksa oleh guru dan murid mempertanggungjawabkannya.
44
 
g. Metode simulasi 
Metode simulasi ini berasal dari kata simulate yang berarti berpura-
pura atau berbuat seolah-olah. Kata simulation artinya tiruan atau perbuatan 
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yang pura-pura. Dengan demikian, simulasi dalam metode mengajar 
dimaksud sebagai cara untuk menjelaskan sesuatu (bahan pelajaran) melalui 
proses tingkah laku imitasi, atau bermain peran mengenai suatu tingkah laku 
yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan yang sebenarnya. 
Seperti contoh pada simulasi haji, dimana siswa akan 
memperagakan sebagai orang yang sedang melaksanakan haji. Seakan-akan 
siswa itu sedang menjalankan haji sungguhan. 
Adapun tujuan dari penerapan metode simulasi adalah : 
1. Untuk melatih keterampilan tertentu, baik yang bersifat profesional 
maupun bagi kehidupan sehari-hari. 
2. Untuk memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip 
3. Untuk melatih memecahkan masalah 
4. Untuk membangun kerjasama kelompok 
Langkah-langkah pelaksanaan metode simulasi ialah: 
1. Persiapan simulasi 
a. Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai oleh 
simulasi 
b. Guru memberikan masalah dalam simulasi yang akan disimulasikan 
c. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peranan 
yang harus dimainkan oleh pameran, serta waktu yang disediakan 
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 






2. pelaksanaan simulasi 
a. simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pameran 
b. para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian 
c. guru hendaknya memberikan bantuan kepada pameran yang mendapat 
kesulitan 
d. simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak 
3. penutup 
a. melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun materi 
cerita yang disimulasikan 
b. merumuskan kesimpulan 
Sedangkan  manfaat metode simulasi adalah : 
1. Belajar siswa menjadi menyenangkan 
2. Memungkinkan eksperimen berlangsung tanpa memerlukan lingkungan 
yang sebenarnya 
3. Menimbulkan semacam interaksi antar siswa 
4. Menumbuhkan cara berpikir kritis 
Manasik artinya tatacara ibadah.Yang pada intinya adalah 
membelajarkan bagaimana tatacara ibadah haji atau umrah.Kegiatan itu bisa 
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C. Pengaruh Pemahaman Materi  Haji dan Umrah terhadap Pelaksanaan 
Manasik Haji  
Telah dijelaskan dalam latar belakang, bahwa pemahaman atau 
comprehension adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami 
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah 
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang 
peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 
penjelasan dengan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang 
kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.
46
 
Abdul Rahman Saleh dalam bukunya Psikologi Suatu Pengantar dalam 
Perspektif Islam, berpendapat bahwa belajar itu merupakan proses yang secara 
umum menetap ada kemampuan bereaksi, adanya sesuatu yang diperkuat dan 
dilakukan dalam bentuk praktek  atau latihan.
47
 Sehingga dapat dikatakan 
bahwa jika peserta didik telah dapat memahami suatu materi maka selanjutnya 
ia akan mampu memperkuat dengan mempraktekkannya. 
Berdasarkan pengertian pemahaman yang telah dipaparkan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk 
memahami apa yang telah dipelajari,  tidak hanya sekedar menghafal tetapi 
mampu memaknai apa yang dihafal secara arti dan konsep, sehingga ia dapat 
menjelaskan dengan bahasa sendiri dan dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan. 
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Sehingga ketika guru sudah menjelaskan didalam kelas mengenai 
materi haji dan umrah dan siswanya telah paham, berarti ia dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan. Dan untuk lebih memperjelas lagi 
mengenai materi haji dan umrah ini guru masih perlu menggunakan metode 
simulasi, yaitu melaksanakan manasik haji. Dimana siswa akan memperagakan 
sebagai orang yang sedang melaksanakan haji. Seakan-akan siswa itu adalah 
sedang menjalankan haji sungguhan. Baru kemudian nantinya siswa akan di tes  
kembali untuk mengetahui kemampuan manasik haji siswa, yaitu dengan tes 
praktek. 
Dalam KMA No 165 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah, materi 
haji dan umrah adalah mata pelajaran Fikih yang di ajarkan di kelas X.  
Kompetensi dasar dari materi haji dan umrah sebagaimana berikut:  
a. Menunjukkan sikap kerjasama, dan tolong menolong melalui praktik 
pelaksanaan haji 
b. Memiliki sikap patuh terhadap undang-undang penyelenggaraan haji dan 
umrah 
c. Menjelaskan ketentuan Islam tentang haji dan umrah beserta hikmahnya 
d. mengidentifikasi undang-undang penyelenggaraan haji dan umrah 
e. menjelaskan contoh penerapan macam-macam manasik haji 







D. Peneltian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Suryadi pada tahun 2011 pada Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN SUSKA Riau dengan judul 
“Pelaksanaan Bimbingan manasik haji terhadap Calon Jamaah Haji pada 
Kementerian Agama Kota Pekanbaru” penelitian yang dilakukan oleh 
Suryadi ini adalah penelitian yang dilakukan terhadap calon jemaah haji 
sungguhan. Sementara penulis melakukan penelitian terhadap siswa 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yulaikah Vitmawati pada tahun 2011 
dengan judul “Peran Guru Fiqih Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa 
Materi Haji Dan Umrah Melalui Manasik di MAN 1 Tulungagung” 
penelitian yang dilakukan ini yaitu penelitian untuk menilai bagaimana 
peran guru ini dalam meningkatkan pemahaman siswa. Sementara penelitian 
yang penulis lakukan yaitu untuk melihat bagaimana pengaruh pemahaman 
materi haji dan umrah siswa ini ketika disimulasikan melalui manasik haji. 
Persamaan kedua penelitian ini adalah sama-sama melaksanakan manasik 
haji. 
 
E. Konsep Operasional 
Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional 
dari semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual. Disini variabel 
yang akan diteliti didefinisikan secara operasional yang menggambarkan cara 
mengukur variabel tersebut, dengan demikian mudah diidentifikasikan dan 







 Adapun variabel yang akan dioperasionalkan adalah 
pemahaman materi haji dan umrah (variabel X) dan pelaksanaan manasik haji 
(variabel Y) 
Berdasarkan kajian teori di atas dirumuskan konsep operasional untuk 
pemahaman materi haji dan umrah (variabel X), indikator-indikatornya 
sebagai berikut: 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian haji 
2. Siswa dapat menyebutkan hukum haji 
3. Siswa dapat menyebutkan syarat-syarat haji 
4. Siswa dapat menyebutkan  rukun haji 
5. Siswa dapat menjelaskan wajib haji 
6. Siswa dapat menjelaskan miqat haji 
7. Siswa dapat  menyebutkan sunah haji 
8. Siswa dapat menjelaskan maharramat haji dan dam (denda) 
9. Siswa dapat menjelaskan macam-macam haji 
10. Siswa dapat menjelaskan tata urutan pelaksanaan haji 
11. Siswa dapat menjelaskan pengertian umrah 
12. Siswa dapat menyebutkan syarat wajib dan sah umrah 
13. Siswa dapat menjelaskan tata urutan pelaksanaan ibadah umrah 
 
 
                                                             





Sedangkan indikator-indikator pelaksanaan manasik haji (variabel Y) 
adalah: 
1. Siswa dapat mempraktekkan membaca kalimat talbiyah dan shalawat 
2. Siswa dapat mempraktekkan pelaksanaan ihram 
3. Siswa dapat mempraktekkan bagaimana melaksanakan wukuf di Arafah 
4. Siswa dapat mempraktekkan bagaimana melaksanakan mabit di Muzdalifah 
5. Siswa dapat mempraktekkan pelaksanaan melempar jumrah  
6. Siswa dapat mempraktekkan pelaksanaan tawaf ifadah 
7. Siswa dapat mempraktekkan pelaksanaan sa’i 







Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai 
berikut: 
Ha: Ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi haji dan umrah 
terhadap pelaksanaan manasik haji siswa Madrasah Aliyah PPMTI 
Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi haji dan umrah 
terhadap pelaksanaan manasik haji siswa Madrasah Aliyah PPMTI 





























A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan izin riset dari Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau dan Kementerian Agama, yaitu dari 
bulan November 2019 sampai bulan Januari 2020. Pelaksanaan penelitian 
bertempat di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah 
Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIA, X IS, dan X Agama 
yang berjumlah 81 orang siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Madrasah 
Tarbiyah Islamiyah Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh pemahaman materi haji dan 
umrah terhadap pelaksanaan manasik haji siswa. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 
peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
49
Berdasarkan 
hal tersebut maka populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
Madrasah Aliyah PPMTI Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar yang berjumlah 81 orang siswa. Dimana kelas X terdiri dari tiga kelas. 
 
                                                             







D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian adalah: 
1. Tes  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu tes tertulis dan 
tes praktek. Tes tertulis ini berbentuk essay yang terdiri dari 10 butir soal 
yang digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan, pemahaman, dan 
kemampuan peserta didik terhadap materi haji dan umrah siswa Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung Berulak 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
Sedangkan tes praktek terdiri dari 8 poin tahapan pelaksanaan haji 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan manasik haji siswa Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung Berulak 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
2. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang profil Madrasah, kurikulum yang dipakai, keadaan guru di 










E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian  ini penulis mengunakan Teknik Korelasi product 
moment. Teknik korelasi product moment ini digunakan apabila yang 
dikorelasikan atau dianalisis memenuhi syarat sebagai berikut:  
a. Variabel yang akan dikorelasikan berbentuk gejala yang bersifat kontinu 
atau data ratio dan data interval 
b. Sampel yang diteliti mempunyai sifat homogen atau mendekati homogeny 
c. Regresinya merupakan regresi linear 
Tekhnik korelasi product moment digunakan untuk sampel kecil 
maupun sampel besar. Sampel kecil jumlah subjeknya kurang dari 30 orang 
sedangkan sampel besar jumlah subjeknya lebih besar atau sama dengan 30 
orang.  
Adapun dalam penelitian ini digolongkan dalam sampel besar karena 
berjumlah lebih dari 30 orang, yaitu 81 orang siswa. Sehingga rumus yang 
digunakan ialah: 
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Keterangan: 
rxy   : angka indeks korelasi “r” product moment 
N  : jumlah siswa 
fx  : frekuensi x 
fy  : frekuensi y 
xʹ  : x terkaan 
yʹ  : y terkaan
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A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada bab IV, dapat 
penulis simpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan 
pemahaman materi haji dan umrah terhadap pelaksanaan manasik haji siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung 
Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, dengan mengacu pada taraf 
signifikan 1% = 0,283 dan pada tarag signifikan 5% = 0,217. Maka didapat 
hasil f = 0,329 dan lebih besar dari “r” tabel pada taraf signifikan 1% maupun 
5%, ini berarti Ha(hipotesa alternatif) diterima dan H0(hipotesa nol) ditolak. 
B. Saran  
Pada akhir tulisan ini penulis ingin memberikan saran atas masukan 
kepada pihak MA PPMTI Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar yaitu: 
1. Kepada guru, hendaknya memastikan bahwa siswa dapat memahami isi 
materi haji dan umrah. Dan memberi arahan terlebih dahulu sebelum 
melaksanakan manasik haji 
2. Kepada siswa, hendaknya mampu memahami  isi materi haji dan umrah. 
Dan mau mendengarkan arahan serta instruksi dari guru ketika 
melaksanakan manasik haji 
3. Bagi penulis, hasil penelitian dapat disajikan sebagai bahan acuan untuk 
penelitian yang berkaitan dengan penelitian penulis. 
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